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KESIMPULAN DAN SARAN

viﬁ,i; Kesimﬁﬁlan : | | |
‘” }f Sesuai dengan penélitian se >ta pengématahvpénulié v
w»imaka dapat disimpulkan bahwa" | o : '
"fl. Pengaaaran apre51asi cerpen bagi 51swa SMA séngat
| vp;ntlng._A g | |

Letak pentingnya dapat dilihat pada cara pengungkap—

~an serta menJawab pertanyaan yang berdasar pada daya kreatl-f'f'f

_vitas berfikir sisway Pengajaran apr331asi sasbra dapat meng-fi'

o kembangkan pengetahuan siswa dalam segi. kognitlf, afektif

| dan psykomotorlk Kemampuan 1ni terwujud dari hasil tes apre-_i

”:;siasi cerpen baik dalam tes obJektlr maupun tes subaektif.

“ Karena dalam tes termuat pertanyaan—pertanyaan yang menganua
dung tlga ketrampllan tersebut.,

~ S ,
' Dari apresla31 sastra terutama cerpen dar1 siswa tum-_

huh pengertian yang lebih mendalam tentang kehidupan dalam

o seg1 makronya, tetapx dalam seg1 mlkronya dari mengapre81--v

g;a31 cerpen mereka akan tahu kisah seorang lakon, kehidupan

f'f} sevrang lakon dan sebagainya.
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Sisw; akan sadara dan tahu arti kehidupan baik kehidﬁpéhv:‘”'
vyﬁhg‘hengarah pada kébaikén maupun yang mengarah ke’éikap'
%A €yang kurang balk. Hal ini tampak pada pertanyaan/ tes yang
:menanyakan bagaiman sikap serta 31fat seorang tokoh dari
_ suatu cerita tetapi sisva Juga mengawab-sesuai dengan.apa
-  yahg dilékukan oleh seorang tokohs Dengéh'demikiaﬂndi dalam»v
i‘fhiduéhyé‘siswavbkan,biéa membedakénvantara sikap}ataﬁ pér%
buatan yang baik vatau‘yang kurang baik. Jadi dari segi ma-
i.{quéja pengajaran apresiasi ceroen’akéntmembehtuk kepriba.
”dién:siswa. | -
.,Di;délam segi kebahasaan apresiasi sastra £erﬁpamg .
'éefpehnakan memperkaya penguasaén kbsé katé'terhédépééiSﬁa.
| ,Karena dengan perkabaan serta kesan yang diterima dari se- |
: »orang tokoh mereka akan terkenang. Akhlrnya mereka akan 1-““‘
kut memperfunakan kata~kata dan bahasa yang- dlucapkan olehi'
'para tokoh.-Selaln itu apresiasi cerpen akan menungang ke- |
- trampilan membaca serta ketrampllan berbicara bagi 31swav

. SMA. Dar1 banyak membaca cerpen mereka mudah untuk memaha— ﬁ

‘J,ml penvetahuan-pengetahuan laln. Jadi pengaaaran aprL31asi'

‘.. sastra mellbatkan pada cepatnya penguasaan pengetahuan lain,’””‘

lfPernyataan ini tampak pada hasil u;i coba tes yang dlpero—'j

f;leh yaitu perbandingan antara nllai tes dengan nilai raport



~Slswa yang niali rapornya balk ternyata dalam uji ‘coba

”ﬂ;3apre51asi cerpen Juga baik.

Oleh karena itu sesuai denga penelltlan yang dilaku-}  -

fkan pernyataan dari- beberapa tokoh sastra menaadl kenyata-_ |

'i-'-an ‘. Gambaran 1ni tampak pada cara 51swa memberi pandangan

Tterhadap suatu cerlta. Pandangan tersebut blsa berupa pan— ‘

‘ dangan terhadap tokoh, terhadap pengarang serta bagaimana
;1bhlatar belakang cerlta. Sehingga kepribadian siswa dalam ber-if 3
'31kap Juaur pengembangan kepr1badian=serta pengenalanvakan_
 "kemampuan dlrlnya sendlri akan tercapal. Jad1 pengagaran f‘
vapre31a81 sastra khususnya cerpen bagl siswa SMA pentlng.‘

Dari penelitian penulis beberapa saat di kelas sang-t ;;:
at tampak bahwa pemahaman siswa terhadap cerpen selalu ber-"
kaltan dengan pengetahuan—pencetahuan yang 1a1n. Dar1 Lty -
i5ﬁ‘yang dlperoleh ternyata siswa menampakkan Jawaban dari se-; 

gi mlkro serta dar1 segi makronya. Dengan demikian tuJuan

o pengagaran sastra agar lulusan SMA melelkl pengetahuan

,  tentang sastra mapun mengapr951asi sastra, bersikap p051- -

'.'tif terhadap nllai-nilai sastra dan dapat mengembangkan peng-

'y_etahuan serta kemampuan bagi kepentingan pendidlkan 1ebih B

f,langut sncara gLobal dapat tercapai.»

'»12. Metode stratta sangat berhasil dalam pengaJaran apre

a51 cerpen




~Metﬁde étratta‘mefupakan metédevyang memberi'kebe-

:,_basan pada s1swa di dalam apreélasi sastra. Pelaksanaan me-

tode stratta da tiga tahap yalbu tahap Penjelajahan, tahap R

’“'interpretasi dan tahap rekreasi. Tahap penjelajahan yaltu e
“7‘51swa menJelajahl bahan bacaan samapal dengan pemahaman ter-'
-hadap kosa kata. Tahap menginterpretasi yaltu tahap pemaha—

"'man peresapan terhadap makan/ 151 sastra. Tahap rekrea81}

"{’,yaitu tahap manllal serta mengungkapkan kembali iSl bacaan 8

‘H*‘dengan bahasanya sendlrl. | '
| Dalam penellblan ini telah dllakukan penulis penga- o
Jaran apr981asi cerpen yang sesua1 den&an metode stratta
:i'yaitu tahap pengelagahan menglnterprerasi dan merekreasi.,u
' Setelah hasml tes dlperoleh ternyata metode stratta 1ebih
uﬂefektlf dibanding dengan metode yanv laln dalam hal in1 ‘
”yaltu metode ceramah. Keefektlfltasan blsa diketahul dar1 v £“

B keberha31la perbandlngan tes dar1 dua SMA. SMA yang satu

o 5 digunakan metode stratta yang dlsampalkan penulls dengan

v;ﬂmetode stratta sedangkan SMA yang satunya dllaksanakan deng-
,;;an metode ceramah yang dllaksanakan oleh guru pengagar da- |
"t;ri SMA yang bersangkutan. h |
| Dari hasil pengagaran penulis mengetahui kebérhasi;: .

'flan metode stratta, karena hasml frekuen51 serta n11a1 ra— 



':'91; "'

faéféta:kedué SMA'ﬁéfSéBﬁt terhjaﬁé yang 1ébih tinggi“ada--.

nlah 31swa yang diagar dengan metode stratta. Perhandlngan

‘  ;dengan memillh 81swa yang memilik1 1atar belakang yang sa-_.;‘v

ma Yaltu dar1 SMAK St. Bonaventura Magetan diambil program

8 ‘A 3 sebanyak 30 siswa demlkian Juga dar1 SMA Aliyah Juga

o d1amb11 program A3 dengan Jumlah 30 siswa. pula. Ha81l freu—

lensi dar1 30 siswa SMAK St. Bonaventura Nagetan adalah 2,,v~
 A,h, 12, 6 Ly 1y 1 dengan mencapai nllal rata-rata 6 72.
N Sed;ngkan h331l frekuen51 dari 30 31swa SMA Allyah negerl :
hagetan mencapai 3, 1, 6 5, 1h, 1 dan 2 dengan mencapal».

‘nllal rata-rata 6 b.

Dari ha311 perbandingan data tersebut ternyata 31s~'

";'wa yang belaJar dengan metode stratta adalah yang mendapat

A-ﬁ7vnila1 yang lebih tlnggi. Dengan demlklan akan berart1 dakn

ripenelltlan ini metode stratta benar~benar leblh efektlf bl—l ;

’ flla dlbandlng dengan metode yang 1ain.

3. Metode stra’cta lebih efekbif blla dlbandlng dengan

metode Z_BE lain,

Sepertl telah diungkapkan di atas metode stratta -

 f;terdir1 tlga tahap yaltu tahap penaelagahan, menginterpre-“ ,_;-

iltasz dan merekre381. Dari pengertlan tersebut kelihatan bah~

‘"7 fwa metode stratta akan mempertsullt Jalan berfikir smswa.' } 




. kayena seteiah.diédakan penelitian yaitu pengajéran}cér—

u'Akén té§api'da1am praktek'atauAkenyataannyé'bahwa metode

. stfatta dalam pengajaran cerpen-bisa dikatakan lébih'efek-_

tif bila dibanding dengan metode yang lainafPenuiis yakih'f .

-

~pen di dua SMA yang satu dengan metode stratta'dan’yang"
. satu dengan metode yang lain ternyata siswa’Yahgibeléjar .
'dengan metode stratta mencapal nilnl rata-rata yang pallng

':tinggi.

f552. Saﬁan-saran

 Pengajaran sastra akan mencapai hasil yang memnas-

kan apablla mempergunakan’ metode yang tepat. Dalam penell-'

tlan ini penulls menguji kemampuan metode stratta dalam'=~

pengaJaran cerpen, Sesua1 dengan hasil yang dlcapai seie-u

. 1ah diadakan bahan perbandlngan ternyata metode stratta men-  * ft

capal ha311 yang cukup memuaskan atau dapat dikatakan leblh

’}tinggl h331lnya dlbandlng dengan pelaksanaan pengagaran cer-;
;”upen dengan metode yang laine Jadi dari hasil penelitian me-

ftode stratta lebih efektif bila dlbanding dengan metode yang;

1aln.

Sebagal pengajaran apr351331 sastra terutama cerpen  i.‘ﬁv

1keberhasilan tentunya yang dlharapkan, oleh karena 1tu da—



| ;f 93? >.T 

. Aﬁi!hasil penelitian ini maka metode stratta dipandang mem-

'é.'baﬁa kéberhasilan yang'lebih efektif. Dengan demikian‘meme-

- tik dari hasil penelitian metode stratta leblh baik hasil-

 ;-nya bila dibandlng dangan metode yang lain. Sehxngga ada' N

o baiknya apablla pengaaar sasgra terutama apresiasx cer-

- pen;mempergunakan metode ini.

"' :
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